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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas LKPD dalam meningkatkan keterampilan literasi sains
peserta didik pada pembelajaran kimia berdasarkan data hasil penelitian-penelitian sebelumnya.
Keterampilan literasi sains yakni wawasan dan kecakapan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan,
menangkap wawasan baru, mendeskripsikan kejadian ilmiah, memberi kesimpulan sesuai realitas,
memahami Kkarakter ilmu sains, sadar bahwa sains dan teknologi membangun lingkungan alam,
intelektual, dan budaya, serta bersedia peduli dan berpartisipasi dalam isu-isu wawasan sains. Penelitian
review ini menggunakan pendekatan systematic review dengan metode meta-analisis dengan uji paired
sample dan study effect size. Penelitian dilakukan dengan menelusuri penelitian-penelitian sebelumnya
yang relevan dengan topik bahasan. Kemudian data tes awal dan tes akhir keterampilan literasi sains
diolah dan diuji menggunakan SPSS. Setelah dilakukan pengolahan dan analisis, didapatkan bahwa
LKPD efektif untuk meningkatkan keterampilan literasi sains peserta didik pada pembelajaran kimia. Hal
tersebut dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai tes keterampilan literasi sains sebesar 38,409% dan
didukung dengan nilai effect size sebesar 3,1981% yang termasuk dalam kategori kuat.

Kata kunci: literasi sains, LKPD, literasi kimia, systematic review

Abstract

This article aims to find out the effectiveness of student worksheet in increasing students’ scientific
literacy skills at chemistry learning based on data from the previous studies. Scientific literacy skills is
scientific insight and skills to identify questions, capture new insight, describe scientific events, draw
inferences according to reality, understand the character of science, be aware that science and
technology builds the natural, intellectual, and cultural circle, and be willing to care and be involved
in issues related to science and technology, science issues. This review research uses a systematic
review approach with meta-analysis method with paired sample test and study effect size. The
research is carried out by tracing previous studies that are relevant to the topic of discussion. Then
the data for the pretest and the posttest of scientific literacy skills were processed and tested using
SPSS. After processing and analysis, it was found that student worksheet was effective in improving
students’ scientific literacy skills in chemistry learning. This is evidenced by an increase in the
average posttest-pretest score for scientific literacy skills by 38.409% and supported by an effect size
value of 3,1981% which is included in the strong category.

Key words: scientific literacy, student worksheet, chemistry literacy, systematic review

222


mailto:rinaningsih@unesa.ac.id

UNESA Journal of Chemical Education
Vol. 10, No. 3, pp. 222-232, September, 2021

PENDAHULUAN

Globalisasi dan digitalisasi pada abad ke-
21 ini, mampu menghubungkan antar manusia di
berbagai wilayah yang berbeda, sehingga semakin
menuntut manusia untuk memiliki kemampuan
kolaborasi,  berpikir  kritis,  kreatif, serta
komunikatif. Serta mendorong manusia untuk
memiliki pengetahuan sains dan teknologi. Dalam
hal ini, tingkat literasi menjadi salah satu tolak
ukur atas perkembangan kemampuan-kemampuan
tersebut [1]; [2]. Ini merupakan era disrupsi digital
dimana pola komunikasi dan teknologi informasi,
preferensi, undang-undang, dan masyarakat saling
memberikan peran [3]; [4],

Berdasarkan PISA tahun 2018, yang
merupakan program tiga tahunan assesmen siswa

internasional oleh OECD (Organization for
Economic  Co-operation and Development),
kemampuan membaca siswa Indonesia

memperoleh skor 371 dari rata-rata skor global
OECD yakni 487, atau urutan ke-72 dari 78 negara
yang berpartisipasi dalam PISA 2018 [2]; [5]; [6].
Pada 2016 sebelumnya, Kemdikbud mengusung
Gerakan Literasi Nasional (GLN) bersama pihak-
pihak terkait, berupaya untuk menumbuhkan
budaya literasi masyarakat di Indonesia [1].

Pada World Economic Forum 2015
ditetapkan enam jenis literasi pokok yang penting
bagi peserta didik, orang tua, dan masyarakat.
Salah satunya adalah literasi sains [1].
Keterampilan literasi sains yakni wawasan dan

kemampuan ilmiah  untuk  mengidentifikasi
pertanyaan, menangkap ~ wawasan baru,
mendeskripsikan  kejadian  ilmiah,  memberi

kesimpulan sesuai fakta, memahami karakter ilmu
sains, sadar bahwa sains dan teknologi
membangun lingkungan alam, intelektual, dan
kultural, serta bersedia peduli dan berpartisipasi
dalam isu-isu wawasan sains [7]; [8]; [9]. Pada
PISA tahun 2018, keterampilan literasi sains
peserta didik di Indonesia mendapatkan skor 396
dan menempatkan Indonesia di peringkat 70 dari
78 negara yang berpartisipasi [5].

Berdasarkan OECD, literasi sains dibagi
menjadi empat aspek yang saling berhubungan satu
sama lain, yakni: (1) aspek konteks (personal,
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nasional, dan global); (2) aspek pengetahuan
ilmiah  (pengetahuan alam dan teknologi,
pengetahuan  mengenai  bagaimana  suatu
pengetahuan dapat dihasilkan, dan memahami
dasar-dasar penggunaan prosedur ilmiah); (3)
Aspek kompetensi (menjelaskan fenomena alam
sekitar secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
investigasi  ilmiah, dan membuktikan dan
menginterpretasikan data secara ilmiah); serta (4)
aspek  sikap  (ketertarikan terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi, menghargai
pendekatan ilmiah untuk penyelidikan, dan peduli
terhadap isu-isu lingkungan) [2]; [10]; [11].

Salah satu cabang ilmu sains adalah ilmu
kimia. llmu kimia yakni ilmu yang mengkaji
seputar materi serta perubahannya [12]. Kimia
memiliki peran andil dalam bidang kesehatan,
biologi, hukum, pertanian, geologi, teknik mesin,
arkeologi, serta permasalahan global [13]. Realitas
bahwa kimia memiliki peran dalam kehidupan
sehari-hari merupakan fakta yang tidak dapat
ditolak, hal ini mendorong para akademisi untuk
mempersiapkan ~ masyarakat agar  memiliki
wawasan sains dan teknologi terutama kimia.
Pembelajaran kimia bukan pembelajaran yang
terbatas hanya pada buku pelajaran dan kurikulum,
tetapi bagaimana ilmu kimia diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dan kaitan ilmu kimia
dengan isu-isu sains [14].

Pada pembelajaran kimia mengandung
konten model, media, konsep, dan eksperimen
yang diperoleh darri sumber ilmiah [15]; [16].
Komponen keterampilan literasi sains dapat
membantu dalam pembentukan karakter peduli dan
tanggung jawab atas manusia itu sendiri,
masyarakat, maupun alam sekitar. Hal tersebut
sejalan dengan tantangan abad ke-21 yakni
mencukupi  kebutuhan  makanan dan air,
mengendalikan perkembangan dan penyebaran
penyakit, menghasilkan energi demi
berlangsungnya  kehidupan  manusia, serta
menghadapi perubahan iklim dan perubahan sosial
[1]; [17]. Salah satu cabang literasi sains, yakni
literasi kimia [14]; [18]. Senada dengan OECD,
menurut Schwartz, et al literasi mencakup empat
domain, yakni: (1) pengetahuan kimia dan gagasan
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ilmiah; (2) kimia dalam konteks; (3) keterampilan
belajar tingkat tinggi; dan (4) aspek afektif [19];
[20].

Untuk itu, dalam pembelajaran kimia
dibutuhkan kemampuan literasi kimia agar peserta
didik memiliki kepribadian yang bertanggung
jawab atas lingkungan sekitar dan mampu
menjawab isu-isu sains [1]; [17]. Pengetahuan
yang diperoleh dalam pembelajaran dapat
diimplementasikan dan memiliki dampak yang
baik terhadap lingkungan sekitar, serta membuat
pembelajaran sains menjadi bermakna. Pada pra
penelitian yang dilakukan oleh Listyaningrum dan
Yonata (2018) menyatakan bahwa 76,19% peserta
didik  memiliki  kemampuan  menjelaskan
fenomena, 69% peserta didik tidak baik saat
mengevaluasi dan merencanakan investigasi
ilmiah, dan 38% peserta didik kurang dalam
menafsirkan data dan bukti ilmiah [21]. Rubini,
dkk (2016) melakukan eksplorasi kemampuan
literasi peserta didik area pedesaan dan perkotaan
Bogor, Jawa Barat, Studi tersebut menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan literasi sains peserta
didik hanya sebesar 30% pada tiga aspek (konten,
proses, dan konteks) [22]; [23].

Literasi sains merupakan aplikasi sistemik
dari rasa ingin tahu seseorang [24]. Rasa ingin tahu
ini dirangsang oleh sesuatu yang berasal dari luar
(eksternal) [25]; [26]. Keterampilan literasi sains
dapat dilatih dengan membentuk suasana
pembelajaran aktif yang dirancang searah dengan
masalah-masalah kontekstual dan diskusi berdasar
fakta tentang bagaimana sains dan teknologi
mampu menyelesaikan masalah-masalah yang
relevan dengan kehidupan peserta didik [27]; [28].
Hal ini berbanding lurus dengan arah pengajaran
modern yakni pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik [29]. Dari uraian sebelumnya, lembar
kerja peserta didik (LKPD) dapat menjadi alat
untuk menumbuhkan suasana pembelajaran aktif
yang berorientasi kepada keterampilan literasi
sains. LKPD memberikan stimulus kepada peserta
didik untuk melaksanakan pengkajian atau
aktivitas nyata terhadap suatu objek atau
permasalahan tertentu baik individu maupun
kelompok. LKPD dapat memudahkan guru
maupun peserta didik dalam mencapai tujuan
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tertentu dalam aktivitas belajar mengajar [30];
[31]. Hal ini sejalan dengan LKPD sebagai topik
penelitian yang cukup popular di bidang
pendidikan kimia [32].

Penelitian yang dilakukan oleh Nisa’ dan
Yonata (2020) menyatakan bahwa LKPD efektif
dalam meningkatkan keterampilan literasi sains
dengan rata-rata nilai N-gain 0,8 kategori tinggi
[33], penelitian olen Nur dan Hidayah (2018)
mendapatkan N-gain sebesar 0,77 kategori tinggi
[34], dan juga penelitian oleh lzzatunnisa,
Andayani, dan Hakim (2019) mendapatkan N-gain
sebesar 0,36 kategori sedang [35]. Penelitian-
penelitian tersebut menjadi salah satu upaya
peningkatan keterampilan literasi sains peserta
didik dalam pembelajaran kimia. Sebelum
melakukan penelitian, dibutuhkan studi literatur
terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang

relevan, agar penelitian selanjutnya memiliki
gambaran  terdahulu  terkait  permasalahan
penelitian dan mampu mengaitkan dengan

kebutuhan saat ini.

Dari uraian tersebut, artikel ini dibuat
dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas LKPD
hasil  penelitian-penelitian  terdahulu  dalam
meningkatkan keterampilan literasi sains peserta
didik pada pembelajaran kimia. Hal ini dilakukan
dengan studi literatur penggunaan LKPD terhadap
peningkatan keterampilan literasi sains melalui
data tes awal dan tes akhir keterampilan literasi
sains peseerta didik. Pertanyaan penelitian yang
akan dianalisis oleh penulis yakni, “Bagaimana
efektivitas penggunaan LKPD untuk meningkatkan
keterampilan literasi sains peserta didik dalam
pembelajaran kimia?”

METODE
Penelitian ini berbasis review yang disusun

dengan pendekatan metodologi tinjauan sistematis
(systemtic review) kuantitatif menggunakan meta-
analisis.  Systematic review adalah salah satu
metode penelitian dengan langkah-langkah:
mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasi
atas data hasil studi yang berkaitan dengant topik
pembahasan.  Sementara  itu, meta-analisis
merupakan metode yang mengkombinasikan data
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hasil penelitian kuantitatif secara statistik [36];
[37]; [38].

Setelah mengumpulkan data primer tes
awal serta tes akhir keterampilan literasi sains
peserta didik hasil penelitian-penelitian
sebelumnya, kemudian dilakukan analisis data
menggunakaan uji statistik paired sample. Untuk
mengetahui berapa besar efektivitas LKPD dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik, maka digunakan jenis Study Effect Size,
dengan menggunakan data primer tes awal dan tes
akhir hasil penelitian-penelitian  sebelumnya.
Berikut rumus dan tebel interpretasi nilai effect
size:

Posttest average score—Pretest average score

Effect Size= —
standart deviation

Tabel 1. Interpretasi Effect Size

Ukuran Interpretasi
0.00-0.20 Lemah
0.21-0.50 Rendah
0.51-1.00 Sedang

>1,00 Kuat

[39].

Artikel-artikel tersebut berdasarkan hasil
pencarian pada jurnal-jurnal nasional, google
scholar, DOAJ, dan researchgate dengan rentang
tahun 2016-2021, serta menggunakan kata kunci:
LKPD, LKS, student worksheet, student activity
sheet, pembelajaran kimia, literasi sains, scientific
literacy, dan chemistry literacy.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dengan menelusuri
artikel-artikel yang terkait dengan topik penelitian
literasi sains kimia dalam rentang tahun 2016
hingga 2021 dengan kata kunci: LKPD, LKS,
student  worksheet, student activity sheet,
pembelajaran kimia, literasi sains, scientific
literacy, dan chemistry literacy. Didapatkan sekitar
64 artikel.

Artikel-artikel penelitian tersebut
kemudian dilakukan seleksi inklusi agar proses
review berfokus pada penelitian-penelitian yang
sesuai dengan tujuan artikel review, yakni untuk
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mengetahui efektivitas LKPD dalam meningkatkan
keterampilan literasi sains kimia peserta didik.

Dari penelusuran tersebut ditemukan 54
penelitian yang relevan, yakni penelitian-penelitian
yang bertujuan untuk meningkatkan literasi sains
kimia [10]; [11]; [14]; [21]; [22]; [33]; [34]; [35];
[401; [41]; [42]; [43]; [44]; [45]; [46]; [47]; [48];
[49]; [50]; [51]; [52]; [53]; [54]; [55]; [56]; [57];
[58]; [59]; [60]; [61]; [62]; [63]; [64]; [65]; [66];
[671; [68]; [69]; [70]; [71]; [72]; [73]; [74]; [75];
[76]; [771; [78]; [79]; [80]; [81]; [82]; [83]; [84];
[85].

Kemudian dilakukan seleksi inklusi artikel
yang relevan, yakni penelitian yang bertujuan
meningkatkan literasi sains kimia dengan bantuan
LKPD, sehingga terdapat 40 artikel yang relevan
dari semula 54 artikel [21]; [33]; [34]; [35]; [40];
[41]; [42]; [43]; [44]; [45]; [46]; [47]; [48]; [49];
[50]; [51]; [52]; [33]; [541; [55]; [56]; [571; [58];
[59]; [60]; [61]; [62]; [63]; [64]; [69]; [76]; [77];
[78]; [79]; [80]; [81]; [82]; [83]; [84]; [85].

Kembali dilakukan seleksi inklusi dengan
kriteria penelitian yang bertujuan mengetahui
efektivitas LKPD untuk meningkatkan
keterampilan literasi sains dengan syarat memuat
data penelitian primer, yakni data skor tes awal
serta tes akhir keterampilan literasi sains peserta
didik. Dari hasil seleksi inklusi terakhir terdapat 25
penelitian antara lain: tentang pengembangan
LKPD terkait literasi sains [21]; [33]; [34]; [35];
[41]; [42]; [43]; [44]; [45]; [46]; [47]; [48]; [49];
[57]; [77];, implementasi LKPD terkait literasi
sains [40]; [76];, serta implementasi model
pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains
dilengkapi dengan LKPD [78]; [79]; [80]; [81];
[82]; [83]; [84]; [85]. Artikel-artikel tersebut
memiliki data primer yang dibutuhkan untuk
proses review.

Dari 25 penelitian tersebut, dilakukan
perhitungan peningkatan dari tes awal ke tes akhir
keterampilan literasi sains peserta didik dalam
satuan persen (%). Hasil perhitungan disajikan
dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Peningkatan dalam Persen (%) dari Tes
Awal ke Tes Akhir
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No  Peneliti Peningkatan_ Tes (%) N Korelasi Sig
Tes Awal Tes Akhir Peningkatan Pasan _ 121
1 [21] 57.00 74.92 17,92 gan 1 Tes Awal-Tes Akhir 25 -.318
2 [33] 35,75 89,82 54,07
3 [34] 50,37 87,90 37,53 Dari Tabel 4 diketahui bahwa nilai
4 [35] 65,28 77,78 12,50 kofisien korelasi -0.318, ini diartikan bahwa antara
5 [40] 40,33 81,00 40,67 variabel tes awal dan tes akhir terdapat korelasi
6 [41] 5860 8240 23,80 yang cukup. Nilai sampel 0,121 > 0,05 yang
; 5523} gggg gggg gigg rr!en_gnjukkan data terdistribusi nor_mal. _I_(emudian
9 [44] 35,21 78,70 43,49 disajikan dalam Tabel 5 hasil uji sampel
10 [45] 48,53 83,60 35,07 berpasangan (paired sample test).
g Ej% gggg gggg g;gg Tabel 5. Uji Sampel Berpasangan
13 [48] 43,39 85,35 41,96 Rata-  Std. of Sig- (-
14 [49] 44,53 03,23 48,70 Rata Deviasi tailed)
12 E%} ig,é(l) ?i,gg gg,gg Pasang Tes AWal 33409 12010 -15991 24 000
17 [77] 44,16 92,50 48,34 Sebelum melakukan interpretasi pada
18 [78] 56,29 86,17 29,88 Tabel 5, ditetapkan terlebih dahulu hipotesis
0 [0 s1s 70 ases e
21 [81] 30,13 56,00 25,87 Ho : Tidak terdapat selisih yang signifikan antara
22 [82] 33,00 67,00 34,00 rata-rata tes awal dan tes akhir, sehingga
23 [83] 35,17 62,23 27,06 penggunaan LKPD tidak berpengaruh dalam
24 [84] 29,48 89,27 99,79 meningkatkan kemampuan literasi  sains
25 [85] 34,78 76,72 31,94 peserta didik dalam pembelajran kimia
Jumlah 1074,94 2035,16 960,22 H. - Terdaat selisih anifik t. ta-
Rata-Ratc 42,9976 81,4064 38,4088 . pat Selisih yang signifikan antara rafa

Berdasarkan data pada Tabel 2, terjadi
rata-rata peningkatan keterampilan literasi sains
dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya sebesar
38,4088%. Kemudian dilakukan uji statistik
sampel berpasangan yang disajikan dalam Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Statistik Sampel Berpasangan

Std. Std. Eror
Rata-Rata N Deviasi Rata-Rata
Pasan Tes 4300 25 11077 2215
ganl Awal
Tes
Akhir 81.41 25 9.347 1.869

Dari Tabel 3 di atas menunjukkan adanya
kenaikan rata-rata tes awal ke tes akhir, yakni dari
43,00 ke 81,41. Hal ini didukung dengan rentang
sebaran data tes akhir yang semakin sempit, yakni
9,347 dan standar eror yang juga semakin Kkecil,
yakni 1,869. Kemudian dilanjutkan dengan
mengetahui korelasi antara tes awal dan tes akhir.

Tabel 4. Korelasi Sampel Berpasangan
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nilai rata tes awal dan tes akhir, sehingga
penggunaan LKPD  berdampak dalam
peningkatan keterampilan literasi sains peserta
didik.

Apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05,
maka H, diterima serta Ho ditolak. Bila nilai
signifikansi (2-tailed) > 0,05, artinya H, ditolak dan
Ho diterima [86]. Berdasarkan pernyataan tersebut
dan data Tabel 5, nilai signifikansi (2-tailed) yaitu
0,000 < 0,05. Sehingga H, diterima serta Ho
ditolak.

Jika menggunakan nilai t tabel dan t
hitung, Ho ditolak dan H, diterima, bila besar t
hitung > t tabel. Serta t hitung < t tabel, sehingga
Ho diterima dan H, ditolak. Berdasarkan Tabel 5.
Nilai t hitung didapatkan sebesar -15,991, tanda
negatif dapat diabaikan karena menunjukkan tes
awal yang lebih rendah daripada tes akhir.

Nilai t tabel dicari dalam tabel yang
memuat  distribusi  nilai t tabel statistik
menggunakan nilai df sebesar 24 dan setengah dari
nilai probabilitas yang digunakan, yakni 0,05/2 =
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0,025. Sehingga didapat nilai t tabel = 2,06866.
Sehingga t hitung > t tabel, 15,991 > 2,06866. Oleh
sebab itu, Ho ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan nilai signifikansi (2-tailed)-
0,05, serta t hitung dan t tabel, didapatkan bahwa
Ho ditolak serta H, diterima. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan LKPD hasil 25
penelitian para peneliti sebelumnya dinyatakan
memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan
keterampilan literasi sains peserta didik dalam
pembelajaran kimia, ditunjukkan dengan adanya
kenaikan yang signifikan dari rata-rata tes awal ke
tes akhir keterampilan literasi sains.

Efektivitas LKPD dalam upaya
peningkatan keterampilan literasi sains peserta
didik pada pembelajaran kimia dapat diukur
menggunakan effect size.

__ Posttest average score—Pretest average score
Effect Size=

standart deviation

Pada Tabel 5 diketahui bahwa Mean
merupakan hasil rata-rata peningkatan tes awal ke
tes akhir sebesar 38,409 dan standar deviasi
sebesar 12,010. Sehingga didapatkan effect size
sebesar 3,1981. Berdasarkan Tabel 1, yakni
3.1981 > 1,000. Hal ini memberikan arti bahwa
penggunaan LKPD memiliki efektivitas yang kuat
bagi peningkatan keterampilan literasi sains
peserta didik di dalam pembelajaran kimia.

Dalam upaya penggunaan LKPD untuk
meningkatkan keterampilan literasi sains peserta
didik, dibutuhkan komponen pendukung lain,
seperti basis model pembelajaran pada LKPD dan
muatan atau wawasan yang digunakan. Pada [43]
dan [77] dengan menggunakan wawasan green
chemistry mendorong rasa ingin tahu peserta didik,
serta sikap-sikap yang dikembangkan dalam
konsep green chemistry. Pada [48], LKPD
dikembangkan dengan model inkuiri terbimbing,
sehingga saat penerapan LKPD yang didukung
dengan pensuasanaan pembelajaran model inkuiri
terbimbing akan membuat pembelajaran lebih
bermakna. Karena pada dasarnya, pembelajaran
merupakan hasil dari perencanaan yang sistematis
dan terukur, sehingga antara model pembelajaran
dan instrumen pembelajaran saling ikut andil
dalam  memberikan  pengaruh  pembelajaran
terhadap peserta didik, khususnya dalam
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meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik.

SIMPULAN

Menurut penilaian dan review yang telah
dilakukan terhadap 25 penelitian relevan, LKPD
memiliki  kemampuan untuk  meningkatkan
keterampilan literasi sains peserta didik pada
pembelajaran kimia. Kondisi tersebut ditunjukkan
melalui peningkatan hasil tes keterampilan literasi
sains pada 25 penelitian relevan sebelumnya
sebesar 38,409%, serta didukung dengan nilai
effect size sebesar 3,1981 termasuk efektif kategori
kuat.
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